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ABSTRAK 
 
Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan perlu melakukan suatu perencanaan yang 
matang dan pengendalian yang efektif terhadap biaya yang akan dikeluarkan dalam kegiatan operasionalnya. 
PT.Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga formal di Indonesia yang bergerak dibidang jasa yang 
berdasarkan hukum diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar hukum 
gadai.Dalam kegiatannya pemberian produk jasa pegadaian dikenakan biaya operasional, karena pada setiap 
kegiatannya terdapat biaya-biaya tertentu yang diperlukan dalam menjalankan kegiatan operasinya.Pentingnya 
pengendalian biaya terhadap biaya operasionalnya membantu perusahaan dalam menganalisis varians biaya 
operasional yang terjadi, agar realisasi biaya yang terjadi tidak melebihi dari anggaran yang ditetapkan 
sebelumnya sehingga tujuan perusahaan bisa tercapai.Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif.Hasil penelitian dari analisis varians biaya operasional di Kantor Wilayah VI 
PT.Pegadaian (Persero) Manado, terjadi penyimpangan biaya baik itu penyimpangan tidak menguntungkan 
(unfavorable) atau penyimpangan menguntungkan (favorable).Namun untuk pengendalian terhadap biaya 
operasional diperusahaan sudah efektif, karena adanya usaha perbaikkan yang dilakukan perusahaan pada setiap 
biaya yang terjadi penyimpangan. 
 
Kata kunci :  varians, biaya operasional, efektivitas, pengendalian. 
 
 
ABSTRACT 
 
In order to survive, companies need to do some careful planning and effective control of the costs to be 
incurred in its operations. PT.Pegadaian (Persero) is one of Indonesia's formal institutions engaged in the 
service which under the law allowed to finance the form of credit on the basis of legal mortgage. In its activities 
providing services products pawnshops operating cost, because in every activity there are certain expenses 
necessary in carrying out its operations. The importance of cost control on their costs to help companies 
analyze variances in operating costs that occur, so that the realization of the costs incurred do not exceed the 
budget set in advance so that corporate objectives can be achieved. The analytical method used is descriptive 
qualitative and quantitative methods. The results of analysis of variance in operating costs PT.Pegadaian 
(Persero) Regional Office VI Manado, either the cost of deviation is not profitable deviation (unfavorable) or 
deviation favorable (favorable). But to control the operational cost of the company have been effective, because 
of the efforts of the company repair at any cost deviations. 
 
Keyword:  variance, operating costs, effectiveness, control. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang  
Tujuan dari suatu perusahaan pada umumnya adalah meningkatkan kualitas produk dan jasa, 
mendapatkan pangsa pasar yang ditargetkan, serta memperoleh laba maksimal. Mengingat pentingnya masa 
depan perusahaan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk terus berkembang memerlukan 
adanya suatu perencanaan yang matang dan pengendalian yang efektif terhadap biaya yang akan dikeluarkan 
dalam kegiatan operasionalnya. Pentingnya pengendalian biaya yang efektif dalam kegiatan operasionalnya 
membantu perusahaan dalam menganalisis varians biaya operasional yang terjadi.Varians atau selisih adalah 
perbedaan antara suatu rencana atau target dari suatu hasil. 
PT.Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga formal di Indonesia yang bergerak dibidang jasa 
yang berdasarkan hukum diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar 
hukum gadai. Pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh PT.Pegadaian (Persero) adalah melakukan pembiayaan, 
kegiatan-kegiatan pembiayaan tersebut berupa penyaluran dana atau kegiatan menawarkan/pemberian sejumlah 
produk jasa non gadai kepada nasabahnya. Dalam kegiatannya pemberian produk jasa pegadaian dikenakan 
biaya operasional, karena pada setiap kegiatannya terdapat biaya-biaya tertentu yang diperlukan dalam 
menjalankan kegiatan operasinya.Pengendalian terhadap biaya yang akan dikeluarkan untuk menjalankan 
kegiatan operasinya harus bisa dikendalikan, agar jumlah realisasi pada setiap biaya tidak melebihi anggaran, 
sehingga setiap tujuan yang diharapkan perusahaan dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
penulis memberikan judul penelitian analisis varians biaya operasional dalam mengukur efektivitas 
pengendalian biaya operasional pada kantor wilayah VI  PT.Pegadaian (persero) Manado. 
 
Tujuan Penelitian 
Dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pengendalian terhadap selisih biaya 
operasional pada kantor wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado . 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Konsep Biaya (Cost) 
Mulyadi (2005:8) mengatakan bahwa biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang 
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 
unsur pokok dalam definisi biaya tersebut di atas. 
1. Biaya yang merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu 
 
Pengolongan Biaya 
Mulyadi (2005:13) mengatakan bahwa biaya dapat digolongkan menurut berikut ini. 
1. Objek pengeluaran 
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluran merupakan dasar penggolongan biaya. 
2. Fungsi pokok dalam perusahaan 
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan 
fungsi administrasi & umum. 
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 
Sesuatu yang dapat dibiayai dapat berupa produk atau departemen. 
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 
Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas, biaya dapat digolongkan, yaitu biaya 
variabel, biaya semivariabel, biaya semifixed, dan biaya tetap. 
5. Jangka waktu manfaatnya 
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Anggaran 
Ikhsan (2009:173) mengatakan bahwa anggaran merupakan perencanaan manajerial untuk melakukan 
suatu tindakan dalam ungkapan-ungkapan keuangan. Anggaran menjadi alat bagi manajerial yang menjamin 
perolehan terhadap tujuan-tujuan organisasi dan penyediaan dana sebagai salah satu acuan dalam menjalankan 
operasional sehari-hari. 
 
Jenis-jenis Anggaran 
Terdapat sejumlah perbedaan jenis dari anggaran.bagian ini menjelaskan anggaran jangka pendek dan 
jangka panjang, anggaran modal, anggaran operasi, anggaran departemen, dan penguasaan anggaran (Ikhsan, 
2009:175). 
1. Anggaran Jangka Panjang dan Jangka Pendek 
2. Anggaran Tetap Versus Fleksibel. 
3. Anggaran Modal 
4. Anggaran Departemen 
5. Pengguasan Anggaran 
 
Keunggulan, Keterbatasan, dan Syarat Keberhasilan Anggaran 
Anggaran dihasilkan oleh proses penyusunan anggaran. Supriyono (2000:44) mengatakan bahwa 
pemakaian anggaran memberikan beberapa keunggulan pada organisasi atau unit organisasi yang memakainya 
sebagai berikut. 
1. Menyediakan suatu pendekatan disiplin untuk menyelesaikan masalah. 
2. Membantu manajemen membuat studi awal terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh suatu 
organisasi Menyediakan cara-cara untuk memformalisasi usaha perencanaan. 
3. Menutup kemacetan potensial sebelum kemacetan tersebut terjadi. 
4. Mengembangkan iklim “sadar laba” dalam perusahaan, mendorong sikap kesadaran terhadap 
pentingnya biaya dan memaksimalkan pemanfaatan sumber-sumber perusahaan. 
5. Membantu mengkoordinasikan dan mengintegrasikan penyusunan rencana operasi. 
6. Memberikan kesempatan kepada organisasi untuk meninjau kembali secara sistematis terhadap 
kebijaksanaan dan pedoman dasar yang sudah ditentukan. 
7. Mengkoordinasikan, menghubungkan dan membantu mengarahkan investasi dan semua usaha-
usaha organisasi ke saluran yang paling menguntungkan. 
8. Mendorong suatu standar prestasi yang tinggi dengan membangkitkan semangat bersaing yang 
sehat,  
9. Menyediakan tujuan atau sasaran yang merupakan alat pengukur atau standar untuk mengukur 
prestasi dan ukuran pertimbangan manajemen dan sikap eksekutif secara individual. 
Meskipun anggaran memiliki banyak keunggulan, namun anggaran juga memiliki beberapa keterbatasan. 
1. Estimasi dan proyeksi tidak tepat. 
2. Kondisi dan asumsi berubah. 
 
3. Tidak ada kerjasama dan koordinasi. 
4. Dipandang sebagai pengganti pertimbangan manajemen. 
Agar anggaran dapat memanfaatkan keunggulannya sebaik mungkin dan menekan keterbatasan sekecil mungkin 
maka anggaran yang baik memerlukan syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut. 
1. Adanya organisasi perusahaan yang sehat. 
2. Adanya sistem akuntansi yang memadai. 
3. Adanya penelitian dan analisis. 
4. Adanya dukungan para pelaksana. 
 
Proses Pembuatan Anggaran 
Ada tiga bagian utama dalam proses pembuatan anggaran (Ikhsan, 2009:179). 
1. Penetapan tujuan 
2. Bagian Implementasi 
3. Bagian Pengendalian dan Evaluasi Kinerja 
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Elemen-elemen Anggaran Operasional 
Untuk perusahaan yang besar, disamping berisi ringkasan anggaran secara umum, juga disebutkan 
anggaran secara terinci dari masing-masing unit usaha, lalu penelitian dan pengembangan dan biaya 
administrasi umum. Supriyono (2000:75) mengatakan bahwa isi anggaran tersebut adalah. 
1. Anggaran Pendapatan 
2. Anggaran Biaya Produksi dan Biaya Penjualan 
3. Biaya Pemasaran 
4. Biaya Administrasi dan Umum 
5. Biaya Penelitian dan Pengembangan 
6. Pajak Penghasilan 
 
Analisis Varians 
Witjaksono (2013:155) varians atau selisih adalah perbedaan antara suatu rencana atau target dan suatu 
hasil. Varian memberikan indikasi atau suatu peringatan bahwa operasi tidak berjalan sebagaimana yang 
direncanakan.Analisis varians mencakup analisis matematis dari dua perangkat data untuk mendapatkan 
pendalaman penyebab terjadinya suatu penyimpangan/varians.Salah satu jumlah diperlukan sebagai dasar, 
standar, atau titik pedoman. 
 
Perhitungan Selisih (Variance) 
Kegiatan terakhir dari proses pengendalian manajemen adalah menilai kinerja manajer pusat 
pertanggungjawaban. Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi anggaran dengan 
anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya (Halim, 2009:184). Kerangka kerja untuk melakukan analisis selisih 
yang terjadi menggunakan ide-ide sebagai berikut. 
1. Menentukan faktor penyebab kunci yang mempengaruhi laba. 
2. Pecah seluruh selisih laba berdasarkan faktor-faktor kunci penyebab tersebut. 
3. Memfokuskan pada pengaruh laba dari selisih yang disebabkan oleh masing-masing faktor 
penyebab. 
4. Berusaha menghitung pengaruh yang spesifik dari tiap faktor penyebab dengan hanya mengubah 
faktor yang bersangkutan sementara faktor yang lain konstan. 
5. Menambah kompleksitas secara beruntun, satu lapis pada suatu waktu, dimulai dengan tingkatan 
yang paling umum. 
6. Menghentikan proses apabila penambahan kompleksitas pada tingkatan tertentu tidak menambah 
kejelasan mengenai faktor-faktor yang mendasari selisih laba secara keseluruhan. 
 
Biaya Operasional 
Biaya operasional atau biaya komersial merupakan biaya yang memiliki peran besar dalam 
mempengaruhi keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya, yaitu memperoleh laba usaha. Tanpa aktivitas 
operasional yang terarah maka seluruh produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat apapun bagi 
perusahaan. Secara umum, biaya operasional dibagi ke dalam 2 kelompok besar, yaitu biaya pemasaran 
(marketing cost) dan biaya administrasi dan umum (Dewi, 2009). 
 
Efektivitas Operasional 
Operasi yang efektif adalah operasi yang dapat memperoleh atau melampaui tujuan yang ditetapkan dari 
operasi tersebut.Operasi yang efektif sangat penting bagi strategi yang sukses.Sebuah perusahaan bisnis dapat 
mengukur efektivitasnya berdasarkan apakah perusahaan tersebut telah berhasil memperoleh laba operasi yang 
diinginkan, mendapatkan pangsa pasar yang ditargetkan, memperkenalkan produk-produk baru sebelum batas 
waktu yang ditetapkan, atau meraih tingkat imbal hasil atas aktiva bersih (return on net assets) seperti yang 
ditetapkan dalam anggaran induk (master budget) (Blocher et al, 2005:105). 
 
Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan oleh Fathor (2008) Pengendalian Biaya Operasional Guna Meningkatkan 
Laba Usaha Pada Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung Malang (Periode 2005-2007) yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengendalian biaya operasional dalam meningkatkan laba dan kebijakan penetapatan biaya 
operasional. Persamaan dengan penelitian ini penetapan anggaran didasarkan pada kebutuhan terhadap biaya itu 
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sendiri, perubahan lingkungan yang terjadi, dan realisasi masa lalu.Dan perbedaannya yaitu pengendaliian 
terhadap biaya yang dilakukan untuk meningkatkan laba usaha. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis metode penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada 
kondisi yang alamiah langsung ke sumber data, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan data 
yang terkumpul berupa struktur organisasi, job description, buku saku produk pegadaian, dan laporan realisasi 
rencana kerja dan anggaran Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado tahun 2010 dan 2011. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado dengan alamat Jl. DR. 
Soetomo No.199 Kelurahan Pinaesaan Kecamatan Wenang Manado Telp. 0431 869262, Fax 0431 862624, 
869276. Proses penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2013. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010:115). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan realisasi rencana kerja dan angggaran biaya 
operasional Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) tahun 2006-2012. 
 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.Sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2010:116). Sampel diambil dari 
sebagian objek populasi yang akan diteliti. Yang dijadikan sampel adalah laporan realisasi rencana kerja dan 
anggaran biaya operasional tahun 2010 dan 2011. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Jenis Data 
Kuncoro (2009: 145) data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang 
mengandung makna.Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk angka-angka. 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini 
adalah gambaran umum tentang perusahaan yang berupa visi dan misi perusahaan, struktur organisasi 
perusahaan serta produk Pegadaian.Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data-data yang 
diambil dari laporan realisasi rencana kerja dan anggaran biaya operasional perusahaan. 
 
Sumber Data 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey lapangan yang menggunakan semua metode 
pengumpulan data original. Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Koncoro, 2009:148). 
Sumber data yang dipakai dalam penelitian adalah data sekunder, dimana data yang dikumpulkan sudah 
ada berupa visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan serta produk Pegadaian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha memperoleh data dan informasi yang berkenaan dengan penelitian untuk dijadikan sebagai 
bahan baku atau materi pembahasan, maka pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode 
sebagai berikut. 
1. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang berkepentingan 
sesuai dengan data dan informasi yang diperlukan, yaitu bagian keuangan. 
2. Dokumentasi, yaitu penulis melihat laporan keuangan, laporan realisasi rencana kerja dan anggaran, 
dan dokumen-dokumen terkait yang relevan dengan topik yang diteliti. 
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Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan menganalisis adalah metode deskriptif.Metode deskriptif adalah metode 
penelitian yang hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2010:207). Penelitian yang menggunakan metode 
deskriptif mempunyai langkah penting, antara lain sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan melalui metode 
deskriptif. 
2. Membatasi dan merumuskan permasalahan yang jelas 
3. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian. 
4. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan. 
5. Menentukan kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian. 
6. Membuat laporan penelitian. 
 
Definisi  dan Pengukuran Variabel 
1. Analisis Varians 
Mencakup analisis matematis dari dua perangkat data untuk mendapatkan pendalaman penyebab 
terjadinya suatu penyimpangan/varians. 
2. Biaya Operasional 
Semua biaya pengeluaran yang berkaitan dengan biaya pemasaran dan biaya administrasi & umum 
perusahaan serta pengeluaran untuk menjalankan roda organisasi. 
3. Efektivitas Pengendalian 
Proses penentuan apa yang dicapai, apa yang sedang dilakukan, menilai pelaksanaan seberapa jauh 
sebuah perusahaan berhasil mencapai tujuan pada tingkat tertentu sesuai dengan rencana. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum PT. Pegadaian (Persero) 
 
Sejarah berdirinya pegadaian berawal dari Bank Van Leening yang didirikan VOC pada tanggal 20 
Agustus 1746 di Batavia.VOC dibubarkan bersama Bank Van Leening, kemudian dibentuk pegadaian yang 
dikelola swasta.Akan tetapi keberadaannya justru menyusahkan rakyat.Oleh karena itu, pegadaian kembali 
diambil alih oleh pemerintah untuk membantu kehidupan buruh tani dan nelayan kecil.Keputusan ini tertuang 
dalam Staatbald No. 131 tanggal 12 Maret 1901. Pada tahun yang sama, didirikanlah pegadaian pertama milik 
pemerintah, tepatnya pada tanggal 1 April 1901 yang berlokasi di Sukabumi (Jawa Barat), selanjutnya setiap 
tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang tahun pegadaian. 
 
Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero) 
 
Visi 
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro 
berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah. 
 
Misi 
a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu memberikan pembinaan 
terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan kemudahan dan 
kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 
menjadi pilihan utama masyarakat. 
c. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan menengah 
kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 
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Hasil Penelitian 
 
Realisasi Rencana Kerja dan Anggaran Biaya Operasional Kantor Wilayah VI PT. Pegadaian (persero) 
Manado 
Anggaran biaya operasional Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado meliputi 5 pos anggaran, yaitu 
biaya bunga dan provisi, biaya pegawai, biaya administrasi, biaya umum, dan biaya pendidikan dan latihan. 
Biaya-biaya tersebut meliputi beberapa pos-pos anggaran lainnya. 
 
 
Proses Penyusunan Laporan Realisasi Rencana Kerja dan Anggaran Biaya Operasional 
Prosedur yang digunakan dalam penyusunan anggaran biaya operasional pada Kantor Wilayah VI 
PT.Pegadaian (Persero)  menggunakan metode dari bawah ke atas (Bottom Up) yaitu anggaran di susun sendiri 
oleh manajemen level bawah untuk melaksanakan program kerja perusahaan sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan perusahaan dan selanjutnya diserahkan ke manajemen atas untuk melaporkan setiap kegiatan dan 
realisasi anggaran kerja dari perusahaan, serta permohonan persetujuan dari setiap biaya operasional yang akan 
ditetapkan. 
 
Analisis Varians Biaya Operasional pada Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado 
1) Untuk Varians Biaya Operasional Tahun 2010 dan 2011: 
Varians = Realisasi tahun xxx – Anggarantahun  xxx 
  = Rp. xxx 
2) Untuk persentase realisasi biaya operasional Tahun 2010 dan 2011 : 
      %  =
Realisasi   tahun  xxx
Anggaran  tahun  xxx
 x 100% 
  = xxx % 
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Pembahasan 
 
Penyebab Terjadinya Varians Biaya Operasional 
Berdasarkan  hasil analisis varians yang dilakukan pada realisasi  dan anggaran biaya operasional tahun 
2010 dan 2011 dari tabel 4.3 sampai tabel 4.8, maka diketahui biaya-biaya yang menyebabkan penyimpangan 
(varians) pada biaya operasional sebagai berikut. 
1. Biaya Bunga dan Provisi 
Pada tahun 2010 dan 2011 biaya bunga dan provisi terjadi kenaikan pada suku bunga pinjaman 
dalam kegiatan transaksinya, sehingga total realisasi biaya bunga dan provisi lebih dari 100% atau 
melebihi anggaran yang ditetapkan. 
2. Biaya Pegawai 
Pada tahun 2010 dan 2011 adanya kenaikan tarif gaji atau kenaikan tunjangan fungsional, serta 
adanya penambahan biaya untuk uang perumahan pegawai. Total realisasi untuk biaya-biaya 
tersebut lebih dari 100% atau melebihi anggaran yang ditetapkan. 
3. Biaya Administrasi dan Pemasaran 
Pada tahun 2010 dan 2011 biaya administrasi dan pemasaran dipengaruhi oleh kondisi dan situasi 
kerja perusahaan dimana meningkatnya kebutuhan kantor untuk biaya pencetakan SBK, biaya alat  
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tulis kantor, dan biaya perlengkapan kantor sehingga memerlukan pengadaan barang baru. Total 
realisasi dari biaya-biaya tersebut lebih dari 100% atau melebihi anggaran yang ditetapkan. 
4. Biaya Umum 
Pada tahun 2010 dan 2011 biaya umum dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti biaya listrik, biaya 
perjalanan dinas, dan biaya sewa. Total realisasi dari ketiga biaya tersebut lebih dari 100% atau 
melebihi anggaran yang ditetapkan. 
5. Biaya Pendidikan dan Pelatihan 
Pada tahun 2010 dan 2011 terjadi kenaikan pada biaya diklat internal lebih dari 100% atau melebihi 
dari anggaran yang ditetapkan. 
 
Usaha Perbaikan Terhadap Varians Biaya Operasional 
 
Berikut ini usaha-usaha perbaikan Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado terhadap 
penyimpangan biayaoperasional yang terjadi, agar pengendalian biaya perusahaan bisa berjalan efektif. 
1. Biaya Bunga dan Provisi 
Pada biaya bunga dan provisi terjadi kenaikan suku bunga pinjaman bank pada kegiatan transaksi 
yang dilakukan. Tindakan yang harus dilakukan mengendalikan atau mengurangi kegiatan pinjaman 
bank, agar supaya biaya bunga dan provisi turun.  
2. Biaya Pegawai 
Menyangkut biaya pegawai adanya kenaikan tarif gaji atau kenaikan tunjangan fungsional, serta 
adanya penambahan biaya untuk uang perumahan pegawai.Pihak perusahaan harus menetapkan 
kembali kebijakan dalam menaikan gaji atau tunjangan.Kenaikan gaji atau tunjangan sebaiknya 
diberikan kepada pegawai yang kualitas mutu kerjanya baik, dilihat dari lamanya masa kerja, atau 
golongan/jabatan yang dimiliki dari setiap pegawai yang ada di perusahaan.Sehingga perusahaan 
tidak melakukan pemborosan. 
3. Biaya Administrasi & Pemasaran 
Untuk biaya administrasi dan pemasaran dipengaruhi oleh kondisi dan situasi kerja perusahaan 
dimana meningkatnya kebutuhan kantor untuk biaya pencetakan SBK, biaya alat tulis kantor, dan 
biaya perlengkapan kantor sehingga memerlukan pengadaan barang baru. Perusahaan harus bisa 
memilih mana yang menjadi kebutuhan mendesak untuk dibeli atau mengurangi pembelian 
barang/inventaris kantor dalam jumlah yang besar. 
4. Biaya Umum 
Biaya umum dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti biaya listrik, biaya perjalanan dinas, dan 
biaya sewa.Usaha perbaikan yang harus dilakukan perusahaan mengurangi pemakaian biaya yang 
terlalu banyak. 
5. Biaya Pendidikan & Pelatihan 
Pada biaya pendidikan dan pelatihan terjadi kenaikan pada biaya diklat internal. Perusahaan 
mengeluarkan biaya sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan selama berlangsungnya proses 
kegiatan tersebut. 
 
Efektivitas Pengendalian Biaya Operasional 
 
Tolok ukur yang digunakan perusahaan untuk mengukur efektifnya pengendalian terhadap biaya adalah 
membandingkan antara biaya yang sesungguhnya terjadi dengan biaya aktual sesuai dengan anggaran yang 
sudah ditetapkan.Dari hasil analisis varians biaya operasional di Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) 
Manado, terjadi penyimpangan biaya baik itu penyimpangan tidak menguntungkan (unfavorable) atau 
penyimpangan menguntungkan (favorable). Namun untuk pengendalian terhadap biaya operasional 
diperusahaan sudah efektif, karena adanya usaha perbaikkan yang dilakukan perusahaan pada setiap biaya yang 
terjadi penyimpangan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
Dari penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan : 
1. Dalam proses penyusunan anggaran di Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado sudah baik, 
setiap bagian turut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Dan untuk pengendalian terhadap biaya 
operasional diperusahaan pun sudah efektif, karena adanya usaha perbaikkan yang dilakukan perusahaan 
pada setiap biaya yang terjadi penyimpangan. 
2. Pada tahun 2010 realisasi biaya sebesar Rp.223.364.221 melebihi dari anggaran biaya  Rp.222.758.293 
yang telah ditetap sebesar 104,98%. Sedangkan untuk tahun 2011 realisasi biaya Rp.280.772.516 tidak 
melebihi dari anggaran yang telah ditetapkan Rp.292.662.396 yaitu sebesar 95,93%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka diberikan saran sebagai berikut: 
1. Perusahaan harus lebih meningkatkan pengendalian terhadap biaya, agar jumlah realisasi biaya bisa 
dikendalikan dan tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Diharapkan perusahaan dapat melakukan kebijakan dalam pengurangan biaya, membuat prioritas rencana 
kerja, mempertimbangkan kebutuhan yang terjadi berdasarkan anggaran yang tersedia, serta 
mengevaluasi kebutuhan dan anggaran. 
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